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ABSTRACT 
This research is motivated by the low utilization of technology-based learning media 
in the special area of Sorong Regency which has an impact on the lack of optimal 
critical thinking skills of students in learning science. Limited internet access, lack of 
technological facilities, and the use of conventional learning methods. Therefore, it 
is necessary to innovate learning media that is practical, interesting, and can be 
used offline according to special regional conditions. This study aims to: (1) analyze 
the needs of teachers and students for interactive PowerPoint media in social 
studies learning in special areas, (2) develop interactive PowerPoint media that is 
able to stimulate students' critical thinking skills, (3) determine the level of media 
feasibility based on validation of subject matter experts, media experts, and 
linguists, and (4) determine the effectiveness of the use of interactive PowerPoint 
media in improving critical thinking skills students. This research uses the Research 
and Development (R&D) method with the ADDIE model which includes the analysis, 
design, development, implementation, and evaluation stages. Data collection 
techniques are carried out through interviews, questionnaires, expert validation, as 
well as pre-tests and post-tests. The interactive PowerPoint media developed was 
declared very feasible to use based on the results of expert validation. The results 
of the instrument reliability test using SPSS showed that the research instrument 
had a good level of reliability. Cronbach's Alpha score on the teacher's questionnaire 
was 0.776 and on the student questionnaire was 0.768. The value is greater than 
0.70 so that the instrument is declared reliable and suitable for use in the research. 

Keywords: interactive PowerPoint, critical thinking skills, science learning, learning 
media, special areas. 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi di daerah khusus Kabupaten Sorong yang berdampak pada 
kurang optimalnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
IPAS. Keterbatasan akses internet, minimnya fasilitas teknologi, serta penggunaan 
metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media 
pembelajaran yang praktis, menarik, dan dapat digunakan secara offline sesuai 
dengan kondisi daerah khusus. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 
kebutuhan guru dan peserta didik terhadap media PowerPoint interaktif pada 
pembelajaran IPAS di daerah khusus, (2) mengembangkan media PowerPoint 
interaktif yang mampu menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta didik, (3) 
mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa, serta (4) mengetahui efektivitas penggunaan media PowerPoint 
interaktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian 
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ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, validasi ahli, serta 
pre-test dan post-test. Media PowerPoint interaktif yang dikembangkan dinyatakan 
sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi para ahli. Hasil uji reliabilitas 
instrumen menggunakan SPSS menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 
tingkat reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha pada angket guru sebesar 
0,776 dan pada angket siswa sebesar 0,768. Nilai tersebut lebih besar dari 0,70 
sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Kata Kunci: PowerPoint interaktif, keterampilan berpikir kritis, pembelajaran IPAS, 
media pembelajaran, daerah khusus. 

A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 
membawa dampak besar terhadap 
dunia pendidikan di abad ke-21. 
Keterampilan esensial yang 
dibutuhkan pada abad ke-21 
mencakup empat kompetensi utama, 
yaitu kemampuan berpikir kritis 
(critical thinking), berkreasi 
(creativity), berkomunikasi secara 
efektif (communication), serta bekerja 
sama secara kolaboratif 
(collaboration). Selain keempat aspek 
tersebut, penguasaan literasi digital, 
kemampuan dalam memecahkan 
berbagai permasalahan, serta 
kesiapan untuk beradaptasi terhadap 
perkembangan teknologi juga menjadi 
faktor yang sangat penting dalam 
menghadapi dinamika dan tantangan 
era modern yang terus berubah 
(Junedi et al., 2020) 

Transformasi digital dalam 
bidang pendidikan menjadikan proses 
belajar tidak lagi terbatas oleh ruang 
dan waktu. Transformasi digital 
mencakup proses penerapan dan 
pengintegrasian teknologi ke dalam 
berbagai bidang pendidikan, seperti 
pengelolaan manajemen sekolah, 
pelaksanaan pembelajaran berbasis 
daring, penguatan literasi digital, serta 
penerapan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan 

individu peserta didik. Secara 
substansial, transformasi ini 
memberikan dampak positif berupa 
perluasan akses terhadap informasi, 
peningkatan efisiensi dalam 
operasional pendidikan, 
pengembangan kompetensi abad ke-
21, serta peningkatan mutu dan daya 
saing sistem pendidikan dalam 
menghadapi tuntutan global (Riska 
Rahman Tanjung et al., 2024).  

Penelitian yang serupan 
dilakukan oleh (Lazarinis & 
Konstantinidou, 2025). Media 
interaktif merupakan inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi yang 
menggabungkan elemen visual, 
narasi, dan partisipasi aktif peserta 
didik untuk meningkatkan keterlibatan 
serta pemahaman konsep. Dalam 
konteks pendidikan dasar, media ini 
berfungsi tidak hanya sebagai alat 
bantu visual, tetapi juga sebagai 
sarana interaksi dua arah antara guru 
dan siswa. 

Lazarinis & Konstantinidou 
(2025) menekankan bahwa 
pemanfaatan teknologi dan 
multimedia interaktif memungkinkan 
peserta didik untuk belajar melalui 
pengalaman yang menyenangkan dan 
bermakna. Media interaktif yang 
mereka kembangkan menggunakan 
cerita visual pendek dan fitur 
gamifikasi untuk menanamkan 
pemahaman tentang hak-hak anak 
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secara kontekstual. Dengan 
pendekatan ini, siswa tidak hanya 
menerima informasi, tetapi juga 
terlibat aktif dalam menjawab 
pertanyaan, berdiskusi, dan 
merefleksikan nilai-nilai sosial yang 
ditampilkan melalui permainan 
edukatif. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media interaktif efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi 
aktif, serta kemampuan reflektif siswa. 
Guru juga mengamati bahwa media ini 
mampu mendorong dialog produktif di 
kelas, yang sering kali tidak tercapai 
melalui metode konvensional seperti 
ceramah. Dengan demikian, media 
interaktif dapat dipandang sebagai bentuk 
transformasi pedagogis yang mendukung 
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 
humanistik di era digital. 

Sementara itu, penelitian 
“Pengembangan Media PowerPoint 
Interaktif untuk Menstimulus 
Keterampilan Berpikir Kritis pada 
Pembelajaran IPAS di Daerah Khusus” 
berfokus pada pengembangan media 
pembelajaran berbasis PowerPoint 
interaktif yang dapat digunakan secara 
offline, khususnya di daerah dengan 
keterbatasan akses teknologi dan internet. 
Tujuan utamanya bukan sekadar 
meningkatkan motivasi atau partisipasi 
siswa, tetapi untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) melalui pendekatan 
Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE. Fokus penelitian 
ini lebih bersifat pedagogis dan 
kontekstual, yaitu menjawab kebutuhan 
pendidikan di wilayah yang terpinggirkan 
secara teknologi. 

Teknologi pendidikan 
memungkinkan guru dan peserta didik 
untuk berinteraksi melalui berbagai 
platform digital, memanfaatkan 
sumber belajar terbuka, dan 
mengembangkan kreativitas dalam 

kegiatan pembelajaran. Melalui 
inovasi seperti Learning Management 
System (LMS), media interaktif, dan 
aplikasi pembelajaran daring, sistem 
pendidikan kini bergerak menuju arah 
yang lebih modern dan efisien. Namun 
demikian, kemajuan ini belum dapat 
dirasakan secara merata di seluruh 
wilayah Indonesia. 

Peraturan Presiden Republik 
Indonesia (Nomor 63 Tahun 2020 
Pasal 1) Daerah Tertinggal adalah 
daerah kabupaten yang wilayah serta 
masyarakatnya kurang berkembang 
dibandingkan dengan daerah lain 
dalam skala nasional. Ketimpangan 
dalam pemanfaatan teknologi 
pendidikan menjadi salah satu 
tantangan utama dalam upaya 
pemerataan mutu pendidikan 
nasional. Daerah-daerah tertinggal 
masih menghadapi keterbatasan 
signifikan dalam hal infrastruktur 
teknologi, seperti akses internet yang 
lemah, kurangnya ketersediaan 
perangkat digital, serta minimnya 
sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan literasi digital memadai. 
Kondisi ini menghambat proses 
integrasi teknologi dalam 
pembelajaran di sekolah-sekolah 
daerah tertinggal, sehingga 
pembelajaran masih bersifat 
konvensional dan cenderung 
monoton. Sementara itu, di wilayah 
perkotaan, penggunaan teknologi 
pendidikan telah menjadi bagian 
integral dari sistem pembelajaran 
yang interaktif dan berbasis proyek. 

Selain kendala infrastruktur, 
faktor ekonomi dan sosial juga 
menjadi penghambat utama 
perkembangan teknologi pendidikan 
di daerah tertinggal. Banyak keluarga 
yang belum mampu menyediakan 
perangkat pembelajaran seperti 
komputer, tablet, atau telepon pintar 
bagi anak-anak mereka. Di sisi lain, 
tingkat pendidikan dan literasi digital 
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masyarakat yang masih rendah 
menyebabkan teknologi belum 
sepenuhnya dipahami sebagai sarana 
pendukung pendidikan, melainkan 
hanya sebagai alat hiburan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesenjangan 
digital tidak hanya bersifat teknis, 
tetapi juga mencakup aspek sosial 
dan budaya yang kompleks. 

Penelitian mengenai 
pengembangan media PowerPoint 
interaktif untuk daerah khusus sejalan 
dengan nilai yang terkandung dalam 
(QS. Ar-Ra’d ayat 11) yang berbunyi : 

ّقَعمُُ ھَل  نْمُِ ھَنوُظَفحَْی ھِفِلْخَ نْمِوَ ھِیَْدَی نِیَْب نْمِ تٌاَبِ  
ّیَغُی لاَ ََّ}ا َّنإِۗ  َِّ}ا رِمَْأ ّیَغُی ىَّٰتحَ مٍوَْقبِ امَ رُِ امَ اورُِ  

ُھَل َّدرَمَ لاََف اءًوُس مٍوَْقبُِ َّ}اَ دارََأ اَذإِوَۗ  مْھِسُِفنَْأبِ ۚ  
لٍاوَ نْمِ ھِنِوُد نْمِ مْھَُل امَوَ  

 Artinya :  
  Baginya (manusia) ada 
(malaikat-malaikat) yang 
menyertainya secara bergiliran dari 
depan dan belakangnya yang 
menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum hingga mereka 
mengubah apa yang ada pada diri 
mereka. Apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, tidak 
ada yang dapat menolaknya, dan 
sekali-kali tidak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. 

yang menegaskan bahwa 
perubahan kondisi suatu kaum hanya 
dapat terwujud melalui usaha dan 
ikhtiar dari diri mereka sendiri. Ayat 
tersebut memberikan landasan 
spiritual bahwa upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran, khususnya di 
wilayah dengan keterbatasan sarana, 
merupakan bentuk ikhtiar nyata untuk 
mendorong transformasi pendidikan. 
Pengembangan media pembelajaran 
yang lebih menarik, mudah 
digunakan, dan adaptif seperti 
PowerPoint interaktif menjadi langkah 
strategis untuk membantu peserta 
didik di daerah khusus memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berorientasi pada inovasi 
pedagogis, tetapi juga mencerminkan 
semangat pemberdayaan dan 
perubahan positif sebagaimana 
dianjurkan dalam Al-Qur’an. 

Permasalahan ini memiliki 
implikasi serius terhadap kesetaraan 
pendidikan di Indonesia. Peserta didik 
di daerah tertinggal berpotensi 
mengalami keterlambatan dalam 
menguasai kompetensi digital yang 
kini menjadi salah satu indikator 
penting dalam dunia kerja dan 
pendidikan global. Mereka juga lebih 
sulit beradaptasi dengan model 
pembelajaran berbasis teknologi yang 
telah menjadi standar di banyak 
institusi pendidikan modern. 
Akibatnya, muncul kesenjangan 
kemampuan akademik dan non-
akademik antara siswa di wilayah 
maju dan siswa di daerah tertinggal, 
yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap kualitas sumber daya 
manusia nasional. 

Dalam konteks kebijakan, 
pemerintah sebenarnya telah 
berupaya mengintegrasikan teknologi 
dalam pendidikan melalui berbagai 
program seperti Merdeka Belajar, 
Digitalisasi Sekolah, serta penyediaan 
bantuan perangkat TIK bagi sekolah-
sekolah di daerah. Namun, 
implementasi program-program 
tersebut sering kali tidak berjalan 
optimal karena belum disertai dengan 
pemerataan jaringan internet, 
pelatihan guru yang berkelanjutan, 
serta pengawasan pelaksanaan di 
lapangan. Oleh karena itu, intervensi 
kebijakan harus memperhatikan 
kondisi geografis, sosial, dan budaya 
masyarakat di daerah tertinggal agar 
program pengembangan teknologi 
pendidikan dapat berfungsi secara 
efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
peneliti merasa perlu untuk membuat 
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inofasi strategi komprehensif untuk 
mempercepat pemerataan teknologi 
pendidikan di daerah tertinggal 
khususnya di Kampung Tarsa Distrik 
Konhir Kabupaten Sorong Provinsi 
Papua Barat Daya. Upaya tersebut 
mencakup pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi, 
serta pengembangan konten 
pendidikan yang kontekstual, interaktif 
offline (tanpa internet) dengan 
kebutuhan daerah yang masih 
tertinggal. Penelitian ini memiliki 
keunikan dan kebaruan karena hingga 
saat ini belum ditemukan penelitian 
yang secara khusus mengembangkan 
media PowerPoint interaktif untuk 
menstimulasi keterampilan berpikir 
kritis dalam pembelajaran IPAS di 
daerah khusus 

Media PowerPoint interaktif 
memilikii keunggulan yaitu 
memberikan kontribusi penting dalam 
meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran karena mampu 
menghadirkan pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan partisipatif 
bagi siswa. Guru memanfaatkan fitur 
interaktif seperti navigasi, animasi, 
hyperlink, dan kuis untuk mendorong 
keterlibatan aktif serta membantu 
siswa memahami konsep abstrak 
melalui visualisasi yang lebih konkret. 
Media ini juga menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar 
secara mandiri dengan mengakses 
dan mengulang materi sesuai 
kebutuhan mereka. Selain itu, desain 
visual yang variatif dan dinamis 
mampu meningkatkan motivasi 
belajar sekaligus memperjelas alur 
penyampaian materi. Penggunaan 
PowerPoint interaktif yang fleksibel, 
mudah dikembangkan, dan tetap 
dapat dioperasikan tanpa koneksi 
internet menjadikannya solusi efektif 
terutama pada konteks pembelajaran 
yang memiliki keterbatasan sarana. 

Sehingga peneliti bekerjasama 
dengan lembaga pendidikan, dan 
masyarakat yang sangat dibutuhkan 
agar teknologi pendidikan tidak hanya 
menjadi simbol kemajuan di 
perkotaan, tetapi juga menjadi sarana 
pemberdayaan dan pemerataan 
kesempatan belajar di seluruh pelosok 
Indonesia. Dengan demikian, 
transformasi pendidikan berbasis 
teknologi dapat benar-benar 
mewujudkan visi pendidikan nasional 
yang inklusif, berkeadilan, dan 
berkelanjutan. 

 
B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development 
(R&D) yang bertujuan menghasilkan 
produk berupa media PowerPoint 
interaktif yang layak, praktis, dan 
efektif untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPAS di daerah khusus. 
Model pengembangan yang 
digunakan adalah ADDIE (Analysis, 
Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). 
Model ini dipilih karena memberikan 
tahapan yang sistematis, mulai dari 
analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, implementasi, 
hingga evaluasi, sehingga produk 
yang dihasilkan dapat memenuhi 
aspek kelayakan, kepraktisan, dan 
efektivitas. 
  Data dalam penelitian ini terdiri 
atas data validitas media dan data 
respons peserta didik terhadap media 
PowerPoint interaktif yang 
dikembangkan. Data validitas 
diperoleh dari validator yang terdiri 
atas ahli materi, ahli media, ahli 
bahasa, dan praktisi pendidikan, 
sedangkan data respons diperoleh 
dari peserta didik kelas VI SD Inpres 
56 Kabupaten Sorong setelah 
menggunakan media pembelajaran 
yang dikembangkan. Subjek 
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penelitian meliputi ahli materi, ahli 
media, ahli bahasa, guru, serta 
peserta didik kelas VI SD Inpres 56 
Kabupaten Sorong. Adapun objek 
penelitian adalah media PowerPoint 
interaktif yang dikembangkan sebagai 
media pembelajaran IPAS yang 
memuat materi, aktivitas interaktif, 
dan evaluasi untuk mendukung 
keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. 
  Penelitian dilaksanakan di SD 
Inpres 56 Kabupaten Sorong, Distrik 
Konhir, Kabupaten Sorong, Provinsi 
Papua Barat Daya pada semester 
genap Tahun Ajaran 2025/2026, 
dimulai pada tanggal 14 April 2026. 
Waktu pelaksanaan disesuaikan 
dengan jadwal pembelajaran IPAS 
serta tahapan pengembangan media. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi wawancara, 
angket, serta pre-test dan post-test. 
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai 
kebutuhan pembelajaran, karakteristik 
peserta didik, serta kondisi 
penggunaan media di sekolah. Angket 
digunakan untuk memperoleh data 
validasi dari para ahli dan guru serta 
mengetahui respons peserta didik 
terhadap media yang dikembangkan. 
Sementara itu, pre-test diberikan 
sebelum pembelajaran untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta 
didik, sedangkan post-test diberikan 
setelah pembelajaran menggunakan 
media PowerPoint interaktif guna 
mengukur peningkatan hasil belajar. 
Instrumen penelitian terdiri atas 
lembar validasi ahli materi, ahli media, 
ahli bahasa, angket respons peserta 
didik, dan angket respons guru. 
Lembar validasi ahli materi dan ahli 
media masing-masing berjumlah 16 
butir pernyataan, sedangkan lembar 
validasi ahli bahasa terdiri atas 10 
butir pernyataan. Angket respons 
peserta didik dan guru masing-masing 

memuat 20 butir pernyataan. Sebelum 
digunakan dalam penelitian, 
instrumen respons peserta didik diuji 
kepada 12 peserta didik 
nonresponden, sedangkan instrumen 
respons guru diuji kepada 10 guru 
nonresponden. 
  Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan 
setiap tahapan pengembangan media 
PowerPoint interaktif berdasarkan 
model ADDIE, mulai dari analisis 
kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, implementasi, 
hingga evaluasi. Sementara itu, 
analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mengolah data hasil 
validasi ahli dan respons peserta didik 
menggunakan rumus persentase. 
Hasil analisis tersebut digunakan 
untuk menentukan tingkat kelayakan, 
kepraktisan, dan efektivitas media 
PowerPoint interaktif yang 
dikembangkan. 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Peneliti mengidentifikasi bahwa 
permasalahan utama dalam 
pembelajaran IPAS di daerah khusus 
Kabupaten Sorong terletak pada 
keterbatasan penggunaan media 
pembelajaran yang belum mampu 
menstimulasi keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Peneliti 
menemukan di lapangan bahwa guru 
masih menerapkan metode 
konvensional dengan dukungan 
media yang kurang interaktif sehingga 
peserta didik menunjukkan 
kecenderungan pasif selama proses 
pembelajaran. Temuan tersebut 
selaras dengan teori konstruktivistik 
yang menekankan keterlibatan aktif 
peserta didik dalam membangun 
pengetahuan. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
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penggunaan media interaktif 
merupakan kebutuhan yang relevan 
untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih bermakna. 

Peneliti membandingkan hasil 
pengembangan media PowerPoint 
interaktif dengan prinsip-prinsip 
desain pembelajaran yang mencakup 
aspek kejelasan, kemenarikan, dan 
kesesuaian materi. Peneliti 
menemukan bahwa media yang 
dikembangkan telah memenuhi ketiga 
aspek tersebut melalui tampilan visual 
yang sistematis, navigasi yang 
terstruktur, serta penyajian materi 
yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran IPAS. Hasil tersebut 
sejalan dengan temuan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa 
media interaktif mampu meningkatkan 
motivasi dan pemahaman peserta 
didik. Oleh karena itu, peneliti menilai 
bahwa kualitas desain media memiliki 
peran signifikan dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran. 

Peneliti menganalisis hasil 
validasi ahli yang menunjukkan bahwa 
media PowerPoint interaktif berada 
pada kategori layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran. Peneliti 
memperoleh penilaian positif pada 
aspek isi, kebahasaan, dan tampilan 
media berdasarkan evaluasi dari ahli 
materi dan ahli media. Temuan ini 
sesuai dengan konsep evaluasi 
pengembangan yang menempatkan 
validasi ahli sebagai tahap penting 
dalam menjamin kualitas produk. 
Dengan demikian, peneliti 
berpendapat bahwa proses validasi 
tidak hanya berfungsi sebagai alat 
ukur kelayakan, tetapi juga sebagai 
dasar dalam melakukan 
penyempurnaan produk. 

Peneliti mengevaluasi hasil uji 
coba produk yang menunjukkan 
bahwa media PowerPoint interaktif 
memiliki tingkat kepraktisan yang baik 
dalam penggunaannya. Peneliti 

menemukan bahwa guru dan peserta 
didik memberikan respon positif 
terhadap kemudahan pengoperasian, 
kemenarikan tampilan, serta 
kejelasan materi yang disajikan. Hasil 
tersebut didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
media interaktif dapat meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Berdasarkan temuan 
tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
aspek kepraktisan menjadi faktor 
penting dalam menentukan 
keberhasilan implementasi media di 
lingkungan belajar. 

Peneliti menganalisis hasil uji 
efektivitas yang menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik setelah 
penggunaan media PowerPoint 
interaktif. Peneliti menemukan bahwa 
nilai posttest peserta didik lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pretest, 
sehingga menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan. Temuan 
ini sejalan dengan teori pembelajaran 
aktif yang menekankan pentingnya 
stimulus yang mendorong peserta 
didik untuk berpikir analitis dan 
reflektif. Oleh karena itu, peneliti 
berpendapat bahwa fitur interaktif 
dalam media berkontribusi secara 
nyata terhadap pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. 

Peneliti mengaitkan temuan 
penelitian dengan kondisi kontekstual 
di daerah khusus Kabupaten Sorong 
yang memiliki keterbatasan dalam 
akses sumber belajar. Peneliti menilai 
bahwa media PowerPoint interaktif 
dapat menjadi solusi yang adaptif 
karena dapat digunakan secara 
fleksibel tanpa ketergantungan penuh 
pada jaringan internet. Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya yang menekankan 
pentingnya pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik lingkungan belajar. 
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Dengan demikian, peneliti 
berpendapat bahwa pendekatan 
kontekstual dalam pengembangan 
media sangat diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 
pengembangan media PowerPoint 
interaktif memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran IPAS, khususnya dalam 
menstimulasi keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Peneliti menilai 
bahwa keberhasilan media tidak 
hanya ditentukan oleh aspek teknis, 
tetapi juga oleh kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta didik dan kondisi 
lingkungan belajar. Oleh sebab itu, 
peneliti menegaskan pentingnya 
pengembangan media pembelajaran 
yang inovatif, kontekstual, dan 
berorientasi pada keterampilan 
berpikir tingkat tinggi sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 

 
Interpretasi hasil penelitian 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan media PowerPoint 
interaktif berhasil menghasilkan 
produk yang valid, praktis, dan efektif 
untuk digunakan pada pembelajaran 
IPAS di daerah khusus Kabupaten 
Sorong. Media yang dikembangkan 
mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran melalui penyajian 
materi yang menarik, interaktif, dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. 

Peningkatan keterampilan 
berpikir kritis yang ditunjukkan melalui 
hasil pembelajaran membuktikan 
bahwa penggunaan media interaktif 
dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna 
dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional. Peserta didik tidak 
hanya memperoleh pengetahuan, 
tetapi juga dilatih untuk 
mengidentifikasi permasalahan, 

menganalisis informasi, memberikan 
argumentasi, serta menyusun 
kesimpulan secara logis. 

Dengan demikian, media 
PowerPoint interaktif yang 
dikembangkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif inovasi 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, 
khususnya pada daerah khusus 
Kabupaten Sorong yang memiliki 
keterbatasan sumber belajar. 
Implementasi media ini diharapkan 
dapat mendukung terciptanya 
pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif, dan mampu menstimulasi 
keterampilan berpikir kritis peserta 
didik secara berkelanjutan. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pengembangan media 
PowerPoint interaktif untuk 
menstimulus keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran IPAS di 
daerah khusus Kabupaten Sorong, 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

Penelitian ini berhasil 
mengembangkan media PowerPoint 
interaktif yang sesuai dengan 
kebutuhan guru dan peserta didik di 
daerah khusus Kabupaten Sorong. 
Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPAS 
sebelumnya masih didominasi metode 
ceramah dan penggunaan media 
konvensional sehingga peserta didik 
kurang aktif dan keterampilan berpikir 
kritis belum berkembang secara 
optimal. Media yang dikembangkan 
dirancang secara kontekstual, 
interaktif, mudah digunakan, serta 
dapat dioperasikan secara offline 
sesuai kondisi daerah khusus. 
 
1. Media PowerPoint interaktif yang 

dikembangkan dinyatakan sangat 
layak digunakan berdasarkan hasil 
validasi para ahli. Validasi ahli 
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materi memperoleh persentase 
sebesar 90,62% dengan kategori 
“sangat baik”. Validasi ahli media 
memperoleh persentase sebesar 
93,18% dengan kategori “sangat 
baik”. Selain itu, hasil validasi ahli 
bahasa menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa dalam media 
telah sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia, komunikatif, 
dan mudah dipahami peserta didik 
sekolah dasar. 

2. Hasil uji reliabilitas instrumen 
menggunakan SPSS 
menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Nilai 
Cronbach’s Alpha pada angket 
guru sebesar 0,776 dan pada 
angket siswa sebesar 0,768. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,70 
sehingga instrumen dinyatakan 
reliabel dan layak digunakan 
dalam penelitian. 

3. Penggunaan media PowerPoint 
interaktif terbukti efektif dalam 
menstimulasi keterampilan berpikir 
kritis peserta didik pada 
pembelajaran IPAS. Hasil uji 
lapangan menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai pretest peserta didik 
sebesar 63,64 meningkat menjadi 
82,45 pada nilai posttest, dengan 
persentase peningkatan sebesar 
29,55%. 

4. Hasil analisis statistik 
menggunakan uji Paired Sample 
T-Test melalui SPSS menunjukkan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 
t-hitung sebesar -11,597. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan antara nilai pretest dan 
posttest. Dengan demikian, 
hipotesis alternatif (Hₐ) diterima 
dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

5. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka penelitian ini 

termasuk dalam kategori 
pengembangan teori yang ada, 
yaitu mengembangkan teori 
pembelajaran berbasis media 
interaktif yang menyatakan bahwa 
penggunaan media digital interaktif 
mampu meningkatkan keterlibatan 
peserta didik serta menstimulasi 
keterampilan berpikir kritis dalam 
pembelajaran IPAS, khususnya 
pada konteks pendidikan di daerah 
khusus dengan keterbatasan 
fasilitas teknologi. 

 
Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi teoretis dan praktis dalam 
bidang pendidikan, khususnya 
pengembangan media pembelajaran 
berbasis teknologi di daerah khusus. 

1. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkuat konsep bahwa media 
pembelajaran interaktif berbasis 
teknologi mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta 
didik melalui penyajian materi yang 
visual, komunikatif, dan partisipatif.  

2. Secara praktis, media PowerPoint 
interaktif dapat menjadi alternatif 
solusi pembelajaran IPAS di daerah 
khusus karena dapat digunakan 
tanpa akses internet dan mudah 
dioperasikan oleh guru maupun 
peserta didik.  

3. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa penggunaan media interaktif 
mampu meningkatkan motivasi 
belajar, keterlibatan siswa, serta 
efektivitas pembelajaran melalui 
pendekatan yang lebih kontekstual 
dan inovatif.  

4. Temuan penelitian ini dapat 
dijadikan referensi bagi sekolah dan 
pemerintah daerah dalam 
mengembangkan pembelajaran 
berbasis teknologi yang adaptif 
terhadap kondisi wilayah 3T 
(terdepan, terluar, dan tertinggal). 
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